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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Ringkasan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Hasil FGD menggunakan analisis tematik metode Colaizzi, hasil temuan adalah

menghasilkan  tema yaitu gap proses interaksi dan komunikasi belum efektif.

2. Gambaran karakteristik perawat dan bidan di RSIA X Tangerang Selatan

sebagian besar responden berumur 17-25 tahun (50,7%), berstatus belum

menikah (64,0%), dari unit kerja rawat inap ruby (22,7%), bekerja selama 1-5

tahun (60,0%), berpendidikan D3 Keb/ Kep (72,0%), dan berstatus pegawai

tetap (84,0%).

3. Sebelum bimbingan manajemen konflik, perawat/ bidan pelaksana memiliki

kepuasan kerja dalam hal significance tugas (48,3%), selanjutnya otonomi

(14,9%), identifikasi tugas (12,5%), umpan balik (12,3%) dan paling sedikit

variasi tugas (12,0%). Sedangkan setelah bimbingan memiliki kepuasan kerja

dalam hal significance tugas (48,3%), selanjutnya otonomi (14,8%), umpan

balik (12,6%), identifikasi tugas (12,5%), dan paling sedikit variasi tugas

(11,8%).

4. Manajemen konflik perawat dan bidan di RSIA X Tangerang selatan sebelum

bimbingan, sebagian besar responden menilai manajemen konflik sudah

dilakukan optimal (50,7%), dan meningkat menjadi 57% sesudah bimbingan.

Sedangkan kepuasan kerja perawat/ bidan sebelum bimbingan, sebagian besar

perawat/ bidan merasa puas dalam bekerja (64,0%), dan meningkat menjadi

73,3% sesudah bimbingan.

5. Hubungan karakteristik perawat/ bidan dengan kepuasan kerja didapatkan

hasil: terdapat hubungan unit kerja (p value 0,010), lama kerja (p value 0,013),

dan pendidikan (p value 0,024) dengan kepuasan kerja di RSIA X Tangerang

Selatan. Tidak terdapat hubungan umur (p value 0,408), status pernikahan (p

value 0,870), dan status pegawai (p value 0,497) dengan kepuasan kerja di

RSIA X Tangerang Selatan.

6. Kepuasan kerja sebelum dan sesudah bimbingan optimalisasi manajemen
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konflik berbasis Teori Imogene King didapatkan hasil: tidak terdapat perbedaan

kepuasan kerja sebelum dan sesudah optimalisasi manajemen konflik perawat

dan bidan pelaksana di RSIA X Tangerang Selatan (p value 0,902 > 0,05).

7. Pengaruh karakteristik dan optimalisasi manajemen konflik berbasis teori

Imogene King didapatkan hasil: secara parsial terdapat hubungan unit kerja,

lama kerja, pendidikan dan manajemen konflik dengan kepuasan kerja sesudah

optimaliasi manajemen konflik di RSIA X Tangerang Selatan (p-value < 0,05)

dan secara simultan karakteristik dan optimalisasi manajemen konflik terhadap

kepuasan kerja terdapat pengaruh yang signifikan dengan p value 0,001<0,05.

Sedangkan secara presentasi karakteristik dan optimalisasi manajemen konflik

terhadap kepuasan kerja sebesar 0,403 yang berarti variabilitas variabel

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar

40,3%, sisanya 59,7% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model

penelitian.

8. Optimalisasi manajemen konflik berbasis teori Imogene King tidak

memperbaiki/ meningkatkan kepuasan kerja perawat/ bidan pelaksana dengan

p value 0,902 > 0,05.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

saran dan bahan pertimbangan adapun saran yang diberikan peneliti sebagai

berikut:

1. Bagi Profesi Keperawatan

Bagi profesi keperawatan hendaknya mempelajari komunikasi efektif dan

terapeutik agar dapat melakukan manajemen konflik dengan baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian manajemen konflik dengan

Teori keperawatan lain seperti Teori Jean Waston (Caring).

3. Bagi rumah sakit
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan panduan bagi rumah sakit dalam melakukan

manajemen konflik Berbasis Teori Imogene King dalam memberikan asuhan

keperawatan.

4. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil dari penelitian ini semoga dapat menjadi bahan informasi untuk

mahasiswa pada mata ajar Kepemimpinan dan Manajemen Keperawatan.
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